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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemberian Bokashi Eceng Gondok
dan Pupuk NPK 16. 16. 16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Terung (Solanum melongena L.)”. Dibimbing oleh : Hadriman Khair, S.P.,
M.Sc. selaku ketua komisi pembimbing dan Farida Hariani S.P., M.P. selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017
sampai dengan Juli 2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama Bokashi Enceng
Gondok dengan 4 taraf yaitu: B, = Tanpa pemberian Bokashi Enceng Gondok
(kontrol), By = 1 kg per Plot, B, = 2 kg per plot, B3 = 3 kg per plot dan faktor
Pupuk NPK:16:16:16 (mutiara) dengan 4 taraf yaitu: P, = Tanpa pemberian
NPK:16:16:16, P; = 20 gram/ tanaman/ aplikasi, P, = 40 gram/ tanaman/ aplikasi
dan P3-60 gram/ tanaman/ aplikasi. Terdapat 16 kombinasi perlakuan diulang 3
kali menghasilkan 48 satuan percobaan. Penelitian ini diamati dengan parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman, berat
buah per tanaman, berat buah per plot dan panjang buah. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan menggunakan Analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan Uji DMRT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi enceng gondok
berbeda tidak nyata pada seluruh parameter pengamatan dan pemberian
NPK:16:16:16 memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman,berat buah
per tanaman,berat buah per plot dan panjang buah. Interaksi pemberian bokashi
enceng gondok dan NPK:16:16:16 menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata pada seluruh parameter yang diukur.



SUMMARY

This research entitled "The Influence of Bokashi water hyacinth and
NPK 16. 16. 16 Against the Growth and Production of Eggplant (Solanum
melongena L.)". Guided by: Hadriman Khair, S.P., M.Sc. As chairman of the
supervising commission and Farida Hariani S.P., M.P. As a member of the
supervising commission.This research was conducted in May 2017 until July
2017. This research uses Factorial Randomized Block Design (ROD) Factorial
with 2 factors, the first factor is Bokashi water hyacinth with 4 levels: BO =
Without Bokashi water hyacinth (control), B1 = 1 Kg per plot, B2 = 2 kg per plot,
B3 = 3 kg per plot and NPK Fertilizer Factor: 16: 16: 16 (pearls) with 4 levels ie:
PO = No NPK: 16: 16: 16, P1 = 20 Gram / plant / application, P2 = 40 gram / plant
/ application and P3 = 60 gram / plant / application. There were 16 treatment
combinations repeated 3 times resulting in 48 experimental units. The study was
observed with parameters of plant height, number of leaves, number of branches,
number of fruits per plant, fruit weight per plant, fruit weight per plot and fruit
length. The observed data were analyzed using Analysis of variance (ANOVA)
and continued with DMRT.

The results showed that bokashi water hyacinth was not significantly
different in all parameters of digestion and NPK: 16: 16: 16 gave a significantly
different effect on the parameters of plant height, number of Leaves, number of
branches, number of fruits per plant, weight of fruit per plant, weight of fruit per
Plot and length of fruit. The interlzaction of bokashi water hyacinth and NPK: 16:
16: 16 showed no significant effect on all parameters measured.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terung merupakan komoditas sayuran buah penting yang memiliki banyak
varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. Tiap-tiap varietas memiliki
penampilan dan hasil yang berbeda. Saat ini kesadaran konsumen akan kesehatan
meningkat. Semakin banyak konsumen mengetahui manfaat lain dari terung.
Konsumen mulai mengetahui bahwa terung bukan sekedar sayuran yang hanya
diolah sebagai santapan keluarga. Buah terung mengandung serat yang tinggi
sehingga bagus untuk pencernaan, kulit terung terutama terung ungu bagus untuk
kesehatan kulit, kandungan fitonutriennya bagus untuk kinerja otak. Terung juga
diketahui bagus untuk kesehatan jantung, menekan kolesterol dan diabetes.
Terung diketahui memiliki zat antikanker, kandungan tripsin (protease) yang
terkandung pada terung merupakan inhibitor yang dapat melawan zat pemicu
kanker (Sahid dkk., 2014).

Produktivitas tanaman terung di Indonesia pada tahun 2012 yaitu 518.827
ton/ha mengalami kenaikan sejak tahun 1997 sampai tahun 2012 sebesar 1,43%.
Meskipun produksi terung nasional tiap tahun cenderung meningkat namun
produksi terung di Indonesia masih rendah dan hanya menyumbang 1% dari
kebutuhan dunia. Hal ini antara lain disebabkan oleh luas lahan budidaya terung
yang masih sedikit dan bentuk kultur budidayanya masih bersifat sampingan dan
belum intensif. Oleh karena itu budidaya tanaman terung harus diarahkan, agar
petani dapat melakukan agribisnis terung secara luas dengan menggunakan

teknologi tepat guna. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman



terung ini sendiri adalah dengan pemupukan baik organik maupun anorganik
(Badan Pusat Statistik, 2013).

Pemupukan merupakan salah satu usaha yang harus dilakukan untuk
mencapai tingkat produksi tanaman yang tinggi produksi tanaman yang tinggi
dengan kualitas yang baik. Pemupukan merupakan suatu tindakan pemberian
unsur hara pada tanaman, baik pada tempat tumbuh atau pada bagian tanaman
dengan maksud untuk mendapatkan pertumbuhan yang normal dan subur
sehingga mampu memberikan pertumbuhan yang baik dan dapat berproduksi
dengan baik. Pemupukan dapat dilakukan menggunakan pupuk organik maupun
anorganik (Istino dkk.,2013).

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa sisa tumbuhan maupun
yang dapat dijadikan pupuk organik, bisa kita dapatkan dari sekitar kita seperti
enceng gondok. Eceng gondok adalah tumbuhan yang laju pertumbuhannya
sangat cepat, tumbuhan air ini dianggap sebagai gulma air karena menyebabkan
banyak kerugian yaitu berkurangnya produktivitas badan air seperti mengambil
ruang, dan unsur hara yang juga diperlukan ikan. Eceng gondok merupakan bahan
organik yang potensial, karena berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu bahwa
produksi eceng gondok di Bangladesh dapat mencapai lebih dari 300 ton per
hektar per tahun. Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan
organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan
K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di
manfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur

yang diperlukan tanaman untuk tumbuh (Yanuarisma, 2012).



Selain upaya memperbaiki lahan dengan menggunakan bahan organik,
menciptakan lahan yang baik bagi pertumbuhan tanaman adalah dengan menjaga
ketersediaan nutrisi tanaman yang seimbang dalam tubuh tanaman tersebut. Untuk
menjaga ketersediaan nutrisi tanaman adalah dengan cara pemberian pupuk
anorganik yaitu NPK mutiara yang mudah dan cepat tersedia, serta dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Namun hal ini belum diketahui pengaruhnya
secara pasti, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian tentang pengaruh pupuk
anorganik terhadap ketersediaan hara bagi pertumbuhan selada di lahan tsunami
(Hayati, 2010).

Berdasarkan hal di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pemberian bokashi enceng gondok dan pupuk NPK 16:16:16
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (solanum melongena L).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pemberian bokashi enceng gondok
dan pupuk NPK 16.16.16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung.
Hipotesis

1. Ada pengaruh pemberian Bokashi Enceng Gondok terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung.

2. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung.

3. Ada interaksi antara pemberian Bokashi Enceng Gondok dan pupuk NPK

16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung.
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman terung (Solanum melongena L.) diklasifikasikan ke dalam

Kingdom : plantae

Divisi : magnoliophyta

Kelas : magnolipsida

Ordo : solanales

Family : solanaceae

Genus : solanum

Spesies : Solanum melongena L.

Terung merupakan salah satu golongan sayuran buah yang banyak digemari
karena selain rasanya enak untuk dijadikan berbagai sayur dan lalapan, juga
mengandung gizi cukup tinggi dan komposisinya lengkap (Rukmana, 2002).

Terong Ungu Mustang Cap Panah Merah “Solanum melongena” adalah

tanaman buah, yang mana buahnya digunakan sebagai sayuran. Asal adalah India
dan Sri Lanka. Terong erat dengan kentang dan leunca, dan agak jauh dari
tomat. Terong adalah tumbuhan yang sering tumbuh secara tahunan. Tanaman ini
tumbuh 40-150 cm. Daunnya besar, dengan lobus yang kasar. Ukuran panjang 10-
20 cm dan 5-10 cm lebar. Jenis-jenis yang lebih besar semi liar dan tumbuh
hingga 225 cm, dengan daun yang melebihi 30 cm dan 15 cm. Batangnya
biasanya berduri. Bunga warna antara putih ke ungu, dengan mahkota yang

memiliki lima lobus (PT East West Seed Indonesia).


http://www.benihkita.com/product-tag/cap-panah-merah/

Morfologi Tanaman Terung
Akar

Tanaman terung mempunyai akar tunggang dan berakar serabut. Akar
tunggang tumbuh lurus bisa mencapai kedalaman 100 cm dan akar serabut
berkembang dengan cara mengembang horizontal hingga 80 cm dari pangkal
batang tanaman (Budiman, 2003).
Batang

Terung termasuk tanaman semusim yang berbentuk perdu. Batangnya
rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi antara 50 —
150 cm, tergantung dari jenis ataupun varietasnya. Permukaan kulit batang,
cabang ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu halus. Batang tanaman terung
dibedakan menjadi dua macam, vyaitu batang utama (batang primer) dan
percabangan (cabang sekunder). Batang utama merupakan penyangga berdirinya
tanaman, sedangkan percabangan merupakan bagian tanaman yang mengeluarkan
bunga. Bentuk percabangan tanaman terung hampir sama dengan percabangan
cabai yaitu menggarpu (dikotom). Batang utama bentuknya persegi (angularis),
sewaktu muda berwarna ungu kehijauan, setelah dewasa menjadi ungu kehitaman
(Sasongko, 2010).
Daun

Daun tanaman terung berbentuk bulat atau bulat lonjong dengan ujung
daun merungcing, pangkal daun menyempit dan bagian tengah daun melebar. Ada
juga yang bergerigi, berbulu, berwarna hijau sampai hijau gelap. Tangkai daunnya

ada yang pendek dan ada yang panjang. Ada yang sempit dan ada yang lebar



berwarna hijau hingga hijau tua, bersifat kuat dan halus. Tulang — tulang daunnya
bercabang — cabang dan menyirip (Budiman, 2003).
Bunga

Bunga terung merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan bunga
berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan
alat kelamin betina (kepala putik). Bunga ini juga dinamakan bunga sempurna
atau bunga lengkap, karena perhiasan bunganya terdiri dari kelopak bunga (calyx)
yang berjumlah 3-5 buah, mahkota bunga (corolla) dan tangkai bunga. Pada saat
bunga mekar, bunga mempunyai diameter rata-rata 2-3 centimeter dan letaknya
menggantung. Mahkota bunga berwarna ungu cerah, jumlahnya 5-8 buah,
tersusun rapi membentuk bangun bintang. Bunga terung bentuknya mirip bintang
berwarna ungu atau lembayung cerah sampai warna yang lebih gelap. Bunga
terung tidak mekar secara serempak dan penyerbukan bunga dapat berlangsung
secara silang ataupun menyerbuk sendiri (Sasongko, 2010).
Buah

Buah terong merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal. Buah
terung sangat beragan baik dari bentuk maupun ukuran maupun warna kulitnya.
Warna kulit umumnya ungu tua, ungu muda dan putih keungu-unguan. Daging
buah lunak dan berair. Daging buah ini merupakan bagian yang enak dimakan
(Riadi, 2015).
Biji

buah menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk pipih dan
berwarna cokelat muda. Biji ini merupakan alat reproduksi atau perbanyakan

tanaman secara generatif (Samadi, 2003).



Syarat Tumbuh
Iklim
Suhu udara 20 °C-32 °C, dengan (0 - 1200 m dpl), merupakan suhu

yang cocok untuk tanaman terung. Suhu panas dan iklim kering ini berkaitan
dengan ketinggian tempat dari permukaan air laut (dpl). Suhu mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, seperti dalam proses perkecambahan, pertunasan,
pembungaan dan lain -lain . Suhu udara lebih tinggi dari 32 °C dapat membuat
pertumbuhan tanaman tidak sempurna. Pembungaan dan proses pembentukan
buah terganggu, sehingga buah lebih cepat masak, tidak lebat dan buahnya kecil.
Bahkan pada suhu yang terlalu panas dapat membuat bunga dan buah berguguran.
Ini disebabkan proses fotosintesis tidak sempurna, atau bahkan berhenti.
Sehingga, proses produksi pati (karbonhidrat) juga berhenti, sedangkan proses
respirasi (proses pernapasan) meningkat lebih besar (Napitupuluh dkk., 2014).

Tanah yang memiliki derajat keasaman (pH tanah) 6,8,-7,3 adalah kondisi
kimia tanah yang cocok untuk terung. Kondisi tanah yang terlalu masam (kurang
dari pH 5,5), akan menyebapkan tanah berpenyakit klorosis (keadaan jaringan
tumbuhan, yang kekurangan klorofil, sehingga tidak berwarna hijau, melainkan
kuning atau pucat hampir putih). Gejala nampak pada daun yang berbintik-bintik
kuning, dan urat — urat daun berwarna perunggu, selain itu daunnya kecil (tidak
melebar) dan bagian tepi berkerut. Namun, tanaman akan pendek, jumlah daunnya
sedikit dan produksinya rendah, bila kondisi tanahnya juga terlalu basa (lebih dari
pH 7,5). Tanaman terung masih toleran terhadap keasaman tanah (pH 6 - pH 7,5).

Kondisi keasaman tanah yang kurang dapat diatasi dengan pemberian kapur tohor



(Dolomid), dan pada keasaman tanah yang lebih dapat digunakan belerang pada
tanah, sesuai dengan dosisnya (Napitupuluh dkk., 2014).
Peranan Bokashi Enceng Gondok

Pupuk bokashi bermanfaat meningkatkan dan menjaga kelestarian produksi
pertanian, khususnya tanaman pangan. Penerapan teknologi ini cukup murah dan
mudah bagi petani, disamping murah lingkungan petani juga dapat memanfaatkan
seluruh potensi sumber daya alam yang ada disekitar lingkungan sehingga tidak
memutus rantai sistem pertanian. Pemberian bahan organik atau pupuk organik
sangat baik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemberian
pupuk organik sangat penting untuk menyangga air dan ketersediaan hara bagi
tanaman. Dari hasil penelitian (Nugroho, 2011) tentang pengaruh bokasih enceng
gondok pada tanaman bayam putih dan bayam merah, dari kelima taraf perlakuan
yaitu o ton/ha, 5ton/ha, 10ton/ha, 15 ton/ha dan 20 ton/ha didapati hasil terbaik
yaitu pada perlakuan 20 ton/ha (2 kg/ m?) (Nugroho, 2011).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tumbuhan menahun
yang tumbuh mengapung bila air tumbuhnya cukup dalam dan berakar di dasar.
Eceng gondok adalah tumbuhan yang laju pertumbuhannya sangat cepat,
tumbuhan air ini dianggap sebagai gulma air karena menyebabkan banyak
kerugian yaitu berkurangnya produktivitas badan air seperti mengambil ruang,
dan unsur hara yang juga diperlukan ikan. Eceng gondok merupakan bahan
organik yang potensial, karena berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu bahwa
produksi eceng gondok di Bangladesh dapat mencapai lebih dari 300 ton per
hektar per tahun. Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan

organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan



K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur
yang diperlukan tanaman untuk tumbuh (Anastasya, 2015).

Peranan Pupuk NPK 16:16:16

Pupuk NPK mutiara merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang
mengandung 5 unsur hara baik makro maupun mikro yang sangat diperlukan bagi
tanaman. Pupuk NPK ini terbagi menjadi beberapa jenis seperti pupuk NPK
Mutiara, dan pupuk cair. Pupuk NPK Mutiara ini memiliki ciri-ciri bentuk
berbutir-butir seperti mutiara, berwarna biru pudar. Untuk jenisnya juga berbeda-
beda tergantung merk dari perusahhan yang memproduksinya. Pupuk NPK
Mutiara mengandung sekitar 16% N (Nitrogen), 16% P205 (Phospate), 16% K20
(Kalium), 0,5 % MgO (Magnesium), dan juga 6 % CaO (Kalium). Dengan
banyaknya kandungan dalam pupuk NPK Mutiara tersebut maka biasa juga
dikenal dengan istilah pupuk NPK 16-16-16 (Kurniawati, 2014).

Salah satu jenis pupuk majemuk yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman terung ungu adalah pupuk mutiara
(16:16:16). Hal ini dilakukan karena pupuk yang mengandung unsur nitrogen,
fosfor dan kalium merupakan kunci utama dalam usaha budidaya tanaman terung
ungu. Dari hasil penelitian (Hendri, 2015) tentang pengaruh pemberian pupuk
NPK mutiara pada tanaman terung ungu dari ketiga taraf perlakuan yaitu 20
gr/tanaman, 40 gr/tanaman dan 60 gr/tanaman didapati hasil terbaik yaitu pada
perlakuan 20 gr/ tanaman. Pemberian pupuk NPK juga mampu meningkatkan
jumlah akar di dalam tanah, memacu pertumbuhan bunga, serta pemanenan tepat

pada waktunya. Pemupukan NPK secara kasat mata juga meningkatkan kualitas



tanaman dan buah, tanaman tumbuh segar dengan daun berwarna hijau. Untuk
buah berasa manis, buah masak akan terasa lebih manis, berkilat dan bentuk buah

sempurna (Hendri, 2015).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun V Desa Sei mencirim Kec.
Kutalimbaru Kab. Deli Serdang + 28 m dpl.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2017.
Bahan dan Alat
Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu
hibrida varietas Mustang F1, Bokashi Enceng Gondok, pupuk NPK 16:16:16.
babybag, EM4, kertas label, plang sempel, plang perlakuan, pestisida Antracol 70
WP dan Prevathon 50 sc dan air dan bahan-bahan lain yang mendukung dalam
penelitian.
Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor,
meteran,tali raffia, timbanggan, parang, telenan, pisau, ember, gunting, kalkulator,
kayu, kamera dan alat tulis.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
( RAK) Faktorial, dengan dua faktor yang diteliti yaitu :
1. Faktor Bokashi Enceng Gondok (B) dengan 4 taraf yaitu :
Bo : Kontrol
B1: 1 kg/plot
B, : 2 kg/plot

Bs;: 3 kg/plot



2. Faktor pupuk NPK 16:16:16 (P) dengan 4 taraf yaitu :
Po: kontrol
P1 : 20 g/tanaman/aplikasi
P, : 40 g/tanaman/aplikasi
P3 .60 g/tanaman/aplikasi

Jumlah kombinasi pelakuan 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan, yaitu:

BoPo B1Po B2Po BsPo
BoP1 B:P: B2P: B3P,
BoP- B:P> B2P B3P
BoPs3 B1Ps B2Ps3 BsPs3

Jumlah ulangan : 4 ulangan

Jumlah plot penelitian : 48 plot

Jumlah tanaman per plot : 6 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 288 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman

Luas plot percobaan : 100 cm x 150 cm

Jarak antar plot :50cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak tanaman dalam barisan : 60 cm

Jarak tanaman antar barisan 70 cm



Metode Analisis Data
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan model sebagai berikut.
Yijk  =p+yitBjt Pt (BP)jk + &ijk
Keterangan :
Yix = Data pengamatan pada blok ke-i, faktor B (Bokashi)

Pada taraf ke-j dan factor P (Pupuk kimia) Pada pada taraf ke-k

U = Efek nilai tengah

Yi = Efek dari blok ke-i

B; = Efek dari perlakuan faktor B pada taraf ke-j

Pk = Efek dari factor P dan taraf ke-k

(PB)jx = Efek interaksi factor B pada taraf ke-j dan factor P pada taraf ke-k

€k = Efek error pada blok ke-i, factor B pada taraf-j dan factor P pada
Taraf ke-k

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan

dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT) menurut (Gomez,1995).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Bokashi Enceng Gondok

Adapun cara kerja pembuatan bokashi enceng gondok yaitu:

1. Potong kecil-kecil enceng gondok menggunakan parang dengan ukuran + 2
cm.

2. Lalu EM4 dengan gula pasir dilarutkan ke dalam air bersih dengan ukuran 1
liter air dengan 2 tutup botol EM4 dan 1 sendok makan gula pasir.

3. Lalu potongan enceng gondok tersebut ditimbang sebanyak 100 kg
dimasukkan ke dalam bak penampungan, lalu disiram dengan campuran
larutan EM4 dan gula pasir yang sudah dilarutkan sebanyak 5 liter, kemudian
aduk sampai tercampur merata.

4. Lalu dilakukan pengadukan setiap hari selama 3 minggu, setelah 3 minggu
bokashi enceng gondok sudah siap diaplikasikan ke lahan.

Pembibitan

Sebelum melakukan pembibitan, buat terlebih dahulu tempat penyemaian
benih. Penyemaian benih dilakukan Pada babybag, setiap satu babybag terdapat
satu benih kemudian tutup dengan tanah tipis. Siram dengan air untuk menjaga
kelembaban persemaian. Penyiraman bibit dilakukan setiap pagi dan sore hari,

Penyiraman disesuaikan dengan kondisi lingkungan, jika terjadi hujan maka

penyiraman tidak dilakukan. Kondisi tanah harus dijaga jangan sampai

kekeringan. Setelah umur tanaman berumur lebih kurang 3 minggu atau telah

memiliki 4 helai daun, tanaman tersebut siap dipindahkan ke dalam plot.



Persiapan Lahan

Lahan atau areal yang telah diukur dibersihkan dari gulma-gulma dan sisa-
sisa tanaman yang ada. Pembersihan lahan dilakukan secara manual, yaitu dengan
menggunakan alat seperti parang babat, cangkul serta alat-alat lain yang
mendukung. Pembersihan lahan bertujuan agar tidak terjadi persaingan antara
tanaman utama dengan gulma dan menghindari serangan penyakit karena
sebagian gulma merupakan inang penyakit.
Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilakukan dengan cara membentuk plot percobaan dengan
ukuran 100 cm x 150 cm sebanyak 3 ulangan.
Penanaman Bibit

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam dengan kedalaman
10 — 15 cm, dengan jarak tanam 60 cm x 70 cm.
Aplikasi pupuk

Pengaplikasian pupuk bokashi enceng gondok dilakukan 2 minggu
sebelum tanam (Pupuk dasar) sedangkan untuk pupuk NPK 16:16:16
diaplikasikan 15 hari setelah tanam dengan interval waktu 15 hari sekali Sebanyak
3 kali aplikasi atau umur 15 hari, 30 hari dan 45 hari setelah tanam.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman disesuaikan
dengan kondisi lingkungan, jika terjadi hujan maka penyiraman tidak dilakukan.

Kondisi tanah harus dijaga jangan sampai kekeringan.



Penyisipan

Penyisipan dilakukan terhadap tanaman yang mati, terserang hama
penyakit atau pertumbuhannya menjadi tidak normal. Untuk melakukan
penyisipan bisa dilakukan 1-2 minggu setelah pindah tanam (MSPT).
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan cangkul dan garuk
adapun gulma yang terdapat di tempat penelitian adalah teki — tekian (Cyperus
rotundus.) putri malu (mimosa pudica L.) dan babandotan (Ageratum
conyzoides.). Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya
kompetisi antara gulma dengan tanaman, dalam memperebutkan unsur hara, air
dan sinar matahari.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Adapun hama yang menyerang dalam penelitian ini adalah ulat grayak
(Spodoptera litura fabricius) dan lalat buah (Dacus dorsalis). Sedangkan penyakit
yang menyerang dalam penelitian ini adalah layu fusarium (Fusarium oxyporum)
dan busuk buah (Phytoptora palmivora Buth). Pengendalian dilakukan dengan
menggunakan pestisida Antacol 70 WP dan prevathon 50 sc.
Panen

Masa panen buah tanaman terung umumnya 45 — 60 hari setelah tanam.
Panen dilakukan setelah tanaman memiliki ciri ciri sebagai berikut :
1. Memiliki warna buah mengkilat.
2. Daging buah belum terlalu keras.

3. Berukuran sedang (tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil).



Panen dilakukan dengan cara memetik langsung buah dengan
menggunakan gunting pemotong. Pemetikan dengan gunting dilakukan pada
tangkai buah sepanjang 1-2 cm dari pangkal buah. Waktu yang paling tepat untuk
memanen buah terung adalah pagi dan sore pada keadaan cuaca cerah. Panen pada
cuaca rintik — rintik hujan akan memudahkan munculnya serangan penyakit pada
bekas luka panen. Sedangkan pemanenan pada siang hari dapat mempercepat
proses penguapan dan dapat menurunkan bobot buah.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 MSPT
hingga tanaman berbunga dengan interval 1 minggu sekali. Pengukuran dimulai
dari pangkal batang sampai titik tumbuh.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dihitung saat tanaman berumur 2 MSPT hingga
tanaman berbunga dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. Caranya yaitu
menghitung semua daun pada masing masing tanaman sampel dari tiap plot.
Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dihitung saat tanaman berumur 2 MSPT
hingga tanaman berbunga dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. Cabang
yang dihitung adalah cabang primer.

Jumlah Buah per Tanaman
Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan pada saat panen dengan

cara menghitung buah yang dihasilkan pada setiap tanaman sampel, kemudian



dijumlahkan dan dirata — ratakan. Hal ini dilakukan selama empat kali masa
panen.
Berat Buah per Tanaman

Pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang
buah yang dipanen pada setiap tanaman sampel, kemudian dijumlahkan dan
dirata-ratakan. Hal ini dilakukan selama empat kali masa panen.
Berat Buah per Plot

Pengamatan berat buah per plot dilakukan dengan cara menimbang buah
yang dipanen pada setiap plot. Kemudian dijumlahkan dan dirata — ratakan. Hal
ini dilakukan selama empat kali masa panen.
Panjang Buah

Pengamatan panjang buah dilakukan setelah pemanenan pada buah
tanaman terung kemudian diukur menggunakan meteran yaitu dengan cara
menggukur dari ujung hingga pangkal buah.Kemudian dijumlahkan dan dirata —

ratakan.Hal ini dilakukan selama empat kali masa panen.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 6 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada tinggi tanaman. Namun pada pemberian bokashi
enceng gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan tinggi tanaman 6 MSPT. Data Tinggi Tanaman dan Daftar Sidik
Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai dengan 13.

Data pengamatan tinggi tanaman umur 6 MSPT tanaman terung terhadap
pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan NPK :
16:16:16 pada umur 6 MSPT dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Terung (cm) dengan Pemberian Bokashi Enceng
Gondok dan NPK : 16:16:16 Pada Umur 6 MSPT.

Perlakuan Po P1 P, P3 Rataan
..................................... (CM) e

Bo 19,26 22,62 26,37 26,53 23,69

B, 21,11 26,47 26,92 30,77 26,32

B, 25,57 27,18 30,33 30,17 28,31

B; 27,17 28,42 31,11 31,14 29,46

Rataan 23,28¢ 26,17bc 28,68ab 29,65a 26,95

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui tinggi tanaman dengan pemberian
NPK :16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (29,65 cm) yang berbeda
nyata dengan P, (23,28 cm), P; (28,68 c¢cm) dan P, (26,17 cm) sedangkan
pemberian Bokashi Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh
pengaruh yang nyata. Gambar grafik Tinggi Tanaman terung pada perlakuan

pemberian NPK : 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman Terung dengan Pemberian NPK :
16:16:16.

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman terung
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan ¥ = 23,69+0,108 x dengan
nilai r = 0,959. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tanaman
terung mengalami pertambahan tinggi dengan penambahan dosis pada pemberian
NPK :16:16:16. Dari hasil pengamaan tinggi tanaman terung didapati hasil
semakin tinggi dosis yang diberikan maka semakin meningkatkan pertumbuhan
tanaman, hal ini dikarenakan dalam pupuk NPK mutiara memiliki unsur yang
seimbang yaitu N, P dan K yang sangat dibutuhkan dalam masa vegetatif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prasetya (2014) yang menyatakan bahwa untuk
pertubuhann vegetatif dan generatif tanaman diperlukan unsur-unsur hara
terutama N, P dan K. Unsur N diperlukan untuk pembentukan karbohidrat,
protein, lemak dan persenyawaan organik lainnya. Unsur P berperan dalam

pembentukan bagian generatif tanaman.



Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 6 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 dan Bokashi Enceng Gondok serta interaksi kedua tidak berpenggaruh
nyata pada jumlah daun tanaman terung 6 MSPT. Data Jumlah Daun dan Sidik
Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 14 sampai dengan 23.

Data pengamatan jumlah daun umur 6 MSPT tanaman terung terhadap
pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan NPK :
16:16:16 pada umur 6 MSPT dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Pada Pemberian Bokashi Enceng Gondok
dan NPK : 16:16:16 Pada Umur 6 MSPT.

Perlakuan Po Py P, P3 Rataan
................................... (Helai).....coooevveiieciicee

Bo 16,78 17,56 19,56 17,89 17,94

B 16,33 17,44 18,44 18,46 17,67

B2 16,67 18,67 17,78 19,33 18,11

Bs 16,78 16,56 19,56 17,00 17,47

Rataan 16,64 17,56 18,83 18,17 17,80

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian NPK : 16:16:16 dan
Bokashi Enceng Gondok serta interaksi kedua tidak berpenggaruh nyata pada
jumlah daun tanaman terung pada umur 6 MSPT. Tabel 2 menunjukkan terjadi
penambahan jumlah daun tetapi pemberian pupuk NPK mutiara dan Bokashi
Enceng Gondok belum mampu memberi hasil yang nyata terhadap jumlah daun
tanaman terung. Hal ini diduga karena penempatan aplikasi pupuk NPK mutiara
kurang tepat sehingga akar tanaman pada awal pertumbuhan lambat dalam
menyerap unsur hara dalam pupuk NPK mutiara. Hal ini sesuai dengan pendapat

Cahyono (2014) yang menyatakan bahwa proses pembentukan daun tidak terlepas



dari peranan unsur hara seperti N, P dan K yang terdapat pada medium tanah dan
dalam kondisi tersedia bagi tanaman.
Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 6 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada jumlah cabang. Namun pada pemberian Bokashi
Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan jumalah cabang 6 MSPT. Data Jumlah Cabang dan Daftar Sidik
Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 24 sampai dengan 33.

Data pengamatan jumlah cabang umur 6 MSPT tanaman terung terhadap
pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan NPK :
16:16:16 pada umur 6 MSPT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang (cabang) Pada Pemberian Bokashi Enceng
Gondok dan NPK : 16:16:16 Pada 6 MSPT.

Perlakuan Po P1 P, P3 Rataan
.................................... (cabang).......ccccovevviiieiieiee
Bo 1,44 1,56 1,56 1,56 1,53
B: 1,44 1,44 1,56 1,67 1,53
B> 1,33 1,44 1,44 1,67 1,47
Bs 1,22 1,44 1,56 1,89 1,53
Rataan 1,36¢ 1,47abc 1,53abc 1,69a 1,45

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui jumlah cabang dengan pemberian
NPK :16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P3; (1,69 cabang) yang berbeda
nyata dengan Py (1,36 cabang), P1 (1,47 cabang) dan P, (1,53 cabang) sedangkan
pemberian Bokashi Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh

pengaruh yang nyata.



Gambar grafik jumlah cabang terung pada perlakuan pemberian NPK

16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah Cabang Terung dengan Pemberian NPK :
16:16:16.

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah cabang tanaman terung
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan § = 1,249 + 0,105x dengan
nilai r = 0,962. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah cabang
tanaman terung mengalami pertambahan jumlah dengan penambahan dosis pada
pemberian NPK :16:16:16. Cabang merupakan organ vegetatif tanaman yang
membutuhkan unsur hara yang seimbang untuk memacu pertumbuhan cabang,
karena didalam cabang banyak muncul bunga dan buah. Hal ini sesuai dengan
pendapat yuzar dkk (2014) yang menyatakan bahwa tersedianya unsur hara N, P,
K dala jumlah yang cukup dan seimbang membuat organ — organ tanaman bisa
dan mampu untuk tumbuh dan berkembang lebih sempurna hal ini akan dapat

menunjang produksi yang kita inginkan.



Jumlah Buah Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 8 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada jumlah buah per tanaman. Namun pada
pemberian Bokashi Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak
berpengaruh nyata pada pengamatan jumlah buah per tanaman 6 MSPT. Data
Jumlah Buah Per Tanaman dan Sidik Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 34
sampai dengan 41.

Data pengamatan jumlah buah per tanaman umur 8 MSPT tanaman terung
terhadap pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan
NPK : 16:16:16 pada Panen ke 4. Dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) dengan Pemberian Bokashi Enceng
Gondok dan NPK : 16:16:16.

Panen
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3 Panen 4 Total
Bokashi
Bo 0,19 0,39 0,31 0,61 15
B, 0,22 0,47 0,58 0,83 2,1
B, 0,25 0,50 0,58 0,61 1,94
Bs 0,22 0,33 0,39 0,57 1,51
NPK 16:16:16
Po 0,19 0,28 0,28 0,42c 1,17
P 0,22 0,36 0,47 0,53abc 1,58
P2 0,22 0,50 0,61 0,80abc 2,13
P3 0,25 0,56 0,50 0,89a 2,2

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui jumlah buah per tanaman dengan
pemberian NPK :16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P; (2,2 buah) yang
berbeda nyata dengan P, (1,17 buah), P, (1,58 buah) dan P, (2,13 buah) sedangkan

pada pemberian bokashi dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh pengaruh



yang nyata. Gambar grafik jumlah buah per tanaman terung pada perlakuan

pemberian NPK : 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Jumlah Buah Per Tanaman Terung dengan
Pemberian NPK :16:16:16.

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman
terung mebentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 0,404 + 0,008x
dengan nilai r = 0,961. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah
buah per tanaman terung mengalami pertambahan jumlah dengan penambahan
dosis pada pemberian NPK :16:16:16. Diduga karena dalam pupuk NPK mutiara
terdapat unsur hara yang terbilang lengkap terutama unsur K yang berperan dalam
proses pembungaan dan pembuahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sasongko
(2010) yang menyatakan bahwa untuk pertumbuhan buah diperlukan zat hara
terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu
pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur
fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru. Fosfor juga membantu dalam

mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. Kalium juga dapat



memperlancar pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam
pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai
menjadi masak.

Berat Buah Per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 8 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada berat buah per tanaman. Namun pada pemberian
bokashi enceng gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh
nyata pada pengamatan berat buah per tanaman. Data Berat Buah Per Tanaman
dan Sidik Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 42 sampai dengan 49.

Data pengamatan berat buah per tanaman umur 8 MSPT tanaman terung
terhadap pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan
NPK :16:16:16 pada Panen ke 4. Dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Rataan Berat Buah Per Tanaman (g) dengan Pemberian Boksahi Enceng
Gondok dan NPK : 16:16:16.

Panen
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3 Panen 4 Total
Bokashi
Bo 14,72 33,19 44,31 50,44 142,66
B; 31,94 80,14 70,42 76,81 259,31
B, 30,14 84,79 64,38 69,86 249,17
B3 40,00 63,06 51,67 76,58 231,31
NPK 16:16:16
Po 19,44 39,03 44,58 45,28b 148,33
Py 38,06 60,56 47,64 58,32a 204,58
P, 26,81 65,21 79,93 76,82a 248,77
P3 32,50 96,39 58,61 93,26a 280,76

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui berat buah per tanaman dengan
pemberian NPK :16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P; (280,76 g) yang

berbeda nyata dengan P, (148,33 @) P; (204,58 g) dan P, (248,77 g) sedangkan



pemberian bokashi dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh pengaruh yang
nyata. Gambar grafik berat buah per tanaman terung pada perlakuan pemberian

NPK : 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Berat Buah Per Tanaman Terung dengan Pemberian
NPK :16:16:16.

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah buah per tanaman
terung mebentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 44,05 + 0,812x
dengan nilai r = 0,995 Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat buah
per tanaman terung mengalami pertambahan jumlah dengan penambahan dosis
pada pemberian NPK :16:16:16. Dalam pembentukan buah dibutuhkan unsur
hara fosfor yang cukup agar pembentukan buah maksimal maka dibutuhkan unsur
hara majemuk terutama unsur hara fosfor dimana unsur hara tersebut terdapat
dalam pupuk NPK mutiara, hal ini lah diduga semakin tinggi pemberian pupuk
NPK mutiara maka semakin tinggi hasilnya, yang mana dalam pupuk NPK
mutiara terdapat satu unsur yaitu P (fosfor) yang mampu memicu hasil. Hal ini
sesuai dengan pendapat Cahyono (2014) menyatakan bahwa fosfor sangat

berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan pembentukan hasil, dimana fosfor



berfungsi dalam transfer energi dan proses fotosintesis. Unsur P digunakan untuk
memperkuat batang dan daun.
Berat Buah Per Plot

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 8 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada berat buah per plot. Namun pada pemberian
Bokashi Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak
berpengaruh nyata pada pengamatan berat buah per plot. Data Berat Buah Per Plot
dan Sidik Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 50 sampai dengan 57.

Data pengamatan berat buah per plot umur 8 MSPT tanaman terung
terhadap pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan
NPK : 16:16:16 pada Panen ke 4. Dapat dilihat pada Tabel 6 di bawabh ini.

Tabel 6. Rataan Berat Buah Per Plot (g) dengan Pemberian Bokashi Enceng
Gondok dan NPK : 16:16:16.

Panen
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3 Panen 4 Total
Bokashi
Bo 40,00 118,33 198,33 346,25 702,91
B, 120,42 317,92 411,67 515,83 1365,84
B, 114,58 335,83 372,50 379,17 1202,08
Bs 139,17 284,17 246,67 423,33 1093,34
NPK 16:16:16
Po 63,75 148,75 202,50 217,50b 632,5
P, 133,33 246,25 327,50 374,58a 1081,66
P, 107,08 275,00 360,42 500,83a 1243,33
Ps3 110,00 386,25 338,75 571,67a 1406,67

. Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui berat buah per plot dengan pemberian
NPK : 16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P; (1406,67 g) yang berbeda nyata
dengan P, (632,5 @), P; (1081,66 g) dan P, (1243,33 g) sedangkan pemberian Bokashi

Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh pengaruh yang nyata.



Gambar grafik berat buah per plot tanaman terung pada perlakuan pemberian

NPK : 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Berat Buah Per Plot Tanaman Terung dengan
Pemberian NPK :16:16:16.

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa jumlah buah per plot tanaman
terung mebentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 237,8 + 5,943x
dengan nilai r = 0,973. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat buah
per plot tanaman terung mengalami pertambahan jumlah dengan penambahan
dosis pada pemberian NPK :16:16:16. Dalam parameter berat buah per plot
berkaitan erat dengan parameter berat buah per tanaman yang mana dalam para
meter berat buah per tanaman di dapatkan hasil yang nyata, dengan demikian juga
mempengararuhi hasil berat buah per plot, yang mana hasil (buah) dipengaruhi
oleh unsur hara NPK dan juga unsur hara lainya yang mendukung dalam
pembentukan buah. Hal ini sesuai denga pendapat Sasongko (2010) yang
mengatakan bahwa untuk pertumbuhan buah diperlukan zat hara terutama
nitrogen, fosfor dan kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu

pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur



fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru. Fosfor juga membantu dalam
mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji.
Panjang Buah

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pada umur 8 MSPT menunjukkan bahwa pemberian NPK :
16:16:16 berpengaruh nyata pada panjang buah. Namun pada pemberian bokashi
enceng gondok dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan panjang buah. Data Panjang Buah Tanaman Sampel dan Sidik
Ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 58 sampai dengan 65.

Data pengamatan panajang buah umur 8 MSPT tanaman terung terhadap
pemberian kombinasi perlakuan pupuk Bokashi Enceng Gondok dan NPK :
16:16:16 pada Panen ke 4. Dapat dilihat pada Tabel 7 di bawabh ini.

Tabel 7. Rataan Panjang Buah (cm) dengan Pemberian Bokashi Enceng Gondok
dan NPK : 16:16:16.

Panen
Perlakuan Panen 1 Panen 2 Panen 3 Panen 4 Total
Bokashi
Bo 2,07 4,43 6,74 8,31 21,55
B 3,77 10,35 10,13 13,38 37,63
B, 3,06 10,49 9,54 9,33 32,42
Bs 3,23 9,41 9,09 12,15 33,88
NPK 16:16:16
Po 2,11 6,95 5,94 7,09c 22,09
P 4,04 7,83 8,63 10,59b 31,09
P2 2,31 7,92 11,42 11,47ab 33,12
P3 3,67 11,96 9,51 14,02a 39,16

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui panjang buah dengan pemberian
NPK :16:16:16 tertinggi terdapat pada perlakuan P3; (39,16 cm) yang berbeda

nyata dengan Py (22,09 cm), P; (31,09 cm) dan P, (33,12 cm) sedangkan pemberian



Bokashi Enceng Gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak diperoleh pengaruh
yang nyata. Gambar grafik panjang buah tanaman terung pada perlakuan
pemberian NPK :16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Panjang Buah Tanaman Terung dengan Pemberian
NPK :16:16:16 .

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa panjang buah tanaman terung
mebentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 7,542 + 0,108x dengan
nilai r =0,953. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa panjang buah
tanaman terung mengalami pertambahan jumlah dengan penambahan dosis pada
pemberian NPK :16:16:16, dikarenakan pada dasarnya benih terung mustang F1
ini memiliki lambang BP yang mana singkatan dari bulat panjang, maka
semangkin berat buah otomatis semangkin panjang buah tersebut, untuk itu
dibutuhkan unsur tersedia cukup dan mudah diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Widodo (2016) yang menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh
dengan subur apabila elemen (unsur hara) yang dibutuhkannya tersedia cukup dan

unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian bokashi enceng gondok tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap seluruh parameter pengamatan.

2. Pemberian pupuk NPK :16:16:16 60 g per tanaman berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman, berat
buah per tanaman, berat buah per plot dan panjang buah.

3. Interaksi dari pemberian Bokashi Enceng Gondok dan pupuk NPK :16:16:16
belum memberikan penggaruh yang nyata terhadap seluruh parameter.

Saran

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terung dengan cara menambahkan dosis

bokashi enceng gondok dan pupuk NPK :16:16:16.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

BoPo > B1Ps B1Ps
I

B,P; B,P; BoPo

B1P3 B1P» B3P

B2P: B1Po BiP:

B1P BoPo BoP1 v
BoP1 B2P; B2P A
B1Po B.P1 B3P

BoP1 B1P1 BsPs3

BsP1 BsPs3 B2P1 v
BoPs BoPs3 BsPo

B.P3 BoP> B:P, S
B2P; BsPo B1Po

B3P B2Po BoP

B2Po BoP1 B2Ps

BsPo BsP» BoPs

BsPs BsP; B2Po

Keterangan:

a = jarak antar ulangan 100 cm

b = jarak antar plot 50 cm



Lampiran 2. Sampe

| Tanaman

A

v

A

O

C
N —

E

O
@

Keterangan : .
A
B

C

D

: Tanaman Sampel

Bukan Tanaman Sampel

: Lebar Plot

. Panjang Plot

: Jarak Tepi

: Jarak Antar Tanaman Dalam Barisan

: Jarak Tanaman Antar Barisan

:1 meter
:1,5 meter
:15¢cm
:60 cm

270 cm.



Lampiran 3.Deskripsi Tanaman Terung

Asal Tanaman Terung :Tanaman terung asli daerah tropis yang diduga berasal

Genetik

Varietas

Umur Panen

Bobot Per Buah

Potensi Hasil

Tinggi Tanaman

Ukuran Daun

Bunga

Buah

Batang

Helai Daun

dari Asia terutama India.

:Plasmanutfah.

:Mustang F1.

: 52-55 hari setelah tanam.

: 150-200 gram.

:50 -60 ton per ha.

:40-150 cm.

:10-20 cm dan lebar 5-10 cm.

:Berwarna putih hingga ungu dengan lima mahkota bunga.

:Kulit buah berwarna ungu dengan daging berwarna putih.

:Berbentuk silindris dan berkayu.

:Berbentuk bulat telur,ujung tumpul,pangkal membulat.

Sumber : PT. Panah Merah Benih terung ungu varitas mustang F1



Lampiran 4. Tinggi Tanaman (cm) 2 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 5,10 5,30 6,00 16,40 5,47
BoP1 4,00 2,83 3,23 10,07 3,36
BoP- 4,23 3,37 4,37 11,97 3,99
BoP3 3,73 3,17 4,93 11,83 3,94
B1Po 4,00 2,17 3,70 9,87 3,29
B1P; 3,83 4,40 4,30 12,53 4,18
B1P, 4,40 3,00 4,67 12,07 4,02
BiP3 3,97 4,60 3,53 12,10 4,03
B,Po 5,33 3,67 5,70 14,70 4,90
B,P; 3,67 3,23 3,63 10,53 3,51
B,P, 3,17 4,17 4,27 11,60 3,87
B,P; 4,20 3,40 4,47 12,07 4,02
BsPo 3,33 3,67 3,57 10,57 3,52
B3P 4,10 3,37 4,10 11,57 3,86
B3P, 3,93 2,77 4,67 11,37 3,79
B3P 3,40 3,20 5,07 11,67 3,89

Total 64,40 56,30 70,20 190,90
Rataan 4,03 3,52 4,39 3,98
Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
' 0,05
Blok 2 6,09 3,05 9,38* 3,32
Perlakuan 15 13,42 0,89 2,75% 2,02
B 3 1,31 0,44 1,34 2,92
Linier 1 0,70 0,70 2,16" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kubik 1 0,61 0,61 1,88" 4,17
P 3 2,02 0,67 2,07" 2,92
Linier 1 0,36 0,36 1,11" 4,17
Kuadratik 1 1,17 1,17 361" 4,17
Kubik 1 0,48 0,48 1,49 4,17
Interaksi 9 10,09 1,12 2,20™ 2,21
Galat 30 9,74 0,32
Total 68 29,26

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata
KK: 14 %



Lampiran 6. Tinggi Tanaman (cm) 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 6,03 6,40 6,33 18,77 6,26
BoP1 4,67 4,17 5,00 13,83 4,61
BoP- 6,27 5,63 5,80 17,70 5,90
BoP3 5,43 5,33 5,53 16,30 5,43
B1Po 5,43 4,80 6,10 16,33 5,44
B1P; 6,17 7,30 5,60 19,07 6,36
B:P, 5,77 5,87 6,23 17,87 5,96
BiP3 5,23 7,23 5,40 17,87 5,96
B,Po 6,87 5,13 6,73 18,73 6,24
B,P; 4,97 5,83 5,90 16,70 5,57
B,P, 5,00 6,17 6,33 17,50 5,83
B,P; 6,23 5,73 6,03 18,00 6,00
BsPo 5,40 6,87 6,80 19,07 6,36
B3P 5,27 6,33 5,57 17,17 5,72
B3P, 6,13 4,73 6,40 17,27 5,76
B3P 6,50 5,30 7,23 19,03 6,34

Total 91,37 92,83 97,00 281,20
Rataan 5,71 5,80 6,06 5,86
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
' 0,05
Blok 2 1,07 0,53 1,18" 3,32
Perlakuan 15 9,30 0,62 1,37™ 2,02
B 3 1,65 0,55 1,21" 2,92
Linier 1 1,29 1,29 2,85™ 4,17
Kuadratik 1 0,18 0,18 0,40" 4,17
Kubik 1 0,18 0,18 0,39" 4,17
P 3 1,67 0,56 1,23" 2,92
Linier 1 0,01 0,01 0,02 4,17
Kuadratik 1 1,02 1,02 2,25™ 4,17
Kubik 1 0,64 0,64 1,41" 4,17
Interaksi 9 5,98 0,66 1,47"% 2,21
Galat 30 13,59 0,45
Total 68 23,96

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:11%



Lampiran 8. Tinggi Tanaman (cm) 4 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 7,40 7,77 1,77 22,93 7,64
BoP1 6,10 7,40 7,00 20,50 6,83
BoP> 8,67 7,80 8,53 25,00 8,33
BoP3 7,17 8,60 8,43 24,20 8,07
B1Pg 6,13 6,00 8,20 20,33 6,78
B:.P: 9,83 10,77 7,63 28,23 9,41
B:P, 7,33 8,90 8,57 24,80 8,27
B.P3 7,17 9,67 9,43 26,27 8,76
B,Py 10,43 6,73 10,33 27,50 9,17
B.P, 6,47 8,43 8,07 22,97 7,66
B,P» 7,30 8,20 10,73 26,23 8,74
B.P3 10,40 7,30 10,40 28,10 9,37
BsPg 7,40 8,77 9,40 25,57 8,52
B3P, 6,70 9,53 8,70 24,93 8,31
B3P, 6,70 6,40 10,83 23,93 7,98
BsP3 10,50 6,90 11,40 28,80 9,60

Total 125,70 129,17 145,43 400,30
Rataan 7,86 8,07 9,09 8,34

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSPT

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 13,88 6,94 3,72 3,32
Perlakuan 15 32,15 2,14 1,15" 2,02
B 3 7,32 2,44 1,31" 2,92
Linier 1 5,69 5,69 305" 4,17
Kuadratik 1 1,53 1,53 0,82 4,17
Kubik 1 0,10 0,10 0,05™ 4,17
P 3 6,59 2,20 1,18" 2,92
Linier 1 5,53 5,53 2,07" 4,17
Kuadratik 1 1,05 1,05 0,56 ™ 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Interaksi 9 18,24 2,03 1,09™ 2,21
Galat 30 55,93 1,86
Total 68 101,95
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK: 16 %



Lampiran 10. Tinggi Tanaman (cm) 5 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 11,60 9,67 10,33 31,60 10,53
BoP1 9,03 12,70 11,53 33,27 11,09
BoP> 15,10 13,93 13,90 42,93 14,31
BoP3 12,87 16,43 13,30 42,60 14,20
B1Po 10,57 7,07 16,40 34,03 11,34
B:.P: 18,83 16,20 13,53 48,57 16,19
B1P, 11,43 12,97 14,57 38,97 12,99
B1P3 12,87 15,03 17,67 45,57 15,19
B,Py 13,37 10,20 17,10 40,67 13,56
B,P; 12,20 14,70 14,23 41,13 13,71
B,P, 12,00 14,17 21,83 48,00 16,00
B,P; 17,67 11,70 19,57 48,93 16,31
B3P 10,17 14,70 16,23 41,10 13,70
B3P, 7,33 15,00 17,33 39,67 13,22
BsP» 8,37 11,07 21,37 40,80 13,60
BsP; 21,00 9,80 21,43 52,23 17,41

Total 204,40 205,33 260,33 670,07
Rataan 12,78 12,83 16,27 13,96
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung Label
0,05
Blok 2 128,22 64,11 5,75* 3,32
Perlakuan 15 170,99 11,40 1,02 2,02
B 3 38,20 12,73 1,14" 2,92
Linier 1 27,88 27,88 250" 4,17
Kuadratik 1 9,78 9,78 0,88™" 4,17
Kubik 1 0,54 0,54 0,05™ 417
P 3 76,22 25,41 2,28" 2,92
Linier 1 74,67 74,67 6,70* 4,17
Kuadratik 1 0,24 0,24 0,02" 4,17
Kubik 1 1,31 1,31 0,12 4,17
Interaksi 9 56,56 6,28 0,56 ™ 2,21
Galat 30 334,45 11,15
Total 68 633,65
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK:24%



Lampiran 12. Tinggi Tanaman (cm) 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 24,57 17,17 16,03 57,77 19,26
BoP1 15,70 26,33 25,83 67,87 22,62
BoP> 27,13 29,83 22,13 79,10 26,37
BoP3 28,57 27,87 23,17 79,60 26,53
B1Po 18,50 12,50 32,33 63,33 21,11
B1P, 26,83 24,40 28,17 79,40 26,47
B1P, 24,70 27,83 28,23 80,77 26,92
B1P3 27,67 28,83 35,80 92,30 30,77
B,Py 26,27 20,73 29,70 76,70 25,57
B,P, 26,57 29,43 25,53 81,53 27,18
B,P, 26,53 28,27 36,20 91,00 30,33
B,Ps 33,83 22,70 33,97 90,50 30,17
B3Py 25,10 28,83 27,57 81,50 27,17
B3P, 19,70 34,10 31,47 85,27 28,42
B3P, 29,43 28,33 35,57 93,33 31,11
BsPs 38,57 15,87 39,00 93,43 31,14

Total 419,67 403,03 470,70 1293,40
Rataan 26,23 25,19 29,42 26,95
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung L&lbel
0,05
Blok 2 155,41 77,71 2,431 3,32
Perlakuan 15 564,67 37,64 1,18" 2,02
B 3 229,90 76,63 2,40" 2,92
Linier 1 223,37 223,37 6,99* 4,17
Kuadratik 1 6,50 6,50 0,20™ 417
Kubik 1 0,03 0,03 0,00™ 417
P 3 293,04 97,68 3,06* 2,92
Linier 1 281,09 281,09 8,79* 4,17
Kuadratik 1 11,15 11,15 0,35™ 4,17
Kubik 1 0,80 0,80 0,03™ 4,17
Interaksi 9 41,74 4,64 0,15™ 2,21
Galat 30 958,94 31,96
Total 68 1679,02

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK:21%



Lampiran 14. Jumlah Daun (helai) 2 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 2,67 3,00 4,67 10,33 3,44
BoP1 2,67 3,67 3,67 10,00 3,33
BoP2 3,33 4,00 3,67 11,00 3,67
BoPs 3,67 4,00 4,33 12,00 4,00
B1Po 2,67 3,67 4,33 10,67 3,56
B:P1 4,00 3,67 4,67 12,33 4,11
B:P2 2,67 4,33 4,33 11,33 3,78
B1Ps 4,67 5,00 4,33 14,00 4,67
B2Po 4,00 4,33 4,67 13,00 4,33
B2P1 3,67 4,00 4,00 11,67 3,89
B2P2 4,33 3,67 5,67 13,67 4,56
B2Ps 4,67 3,67 4,00 12,33 4,11
BsPo 3,33 5,00 4,67 13,00 4,33
BsP1 2,33 4,33 4,67 11,33 3,78
BsP2 1,67 4,33 4,93 10,93 3,64
BsPs 4,67 4,00 5,67 14,33 4,78

Total 55,00 64,67 72,27 191,93
Rataan 3,44 4,04 4,52 4,00
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSPT
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 9,36 4,68 10,69* 3,32
Perlakuan 15 8,71 0,58 1,33" 2,02
B 3 2,63 0,88 2,00 2,92
Linier 1 1,86 1,86 4,25* 4,17
Kuadratik 1 0,77 0,77 1,75" 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
P 3 2,59 0,86 1,97" 2,92
Linier 1 1,44 1,44 3,29" 4,17
Kuadratik 1 1,14 1,14 2,61" 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
Interaksi 9 3,50 0,39 0,89" 2,21
Galat 30 13,13 0,44
Total 68 31,20

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK:17 %



Lampiran 16. Jumlah Daun (helai) 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 4,33 5,00 5,00 14,33 4,78
BoP1 4,00 5,33 5,33 14,67 4,89
BoP2 4,67 5,67 5,00 15,33 511
BoPs 5,33 5,33 6,00 16,67 5,56
B1Po 4,00 6,33 6,00 16,33 5,44
B1P1 5,67 5,33 6,33 17,33 5,78
B1P> 3,33 5,67 5,33 14,33 4,78
B1P3 5,67 7,67 6,00 19,33 6,44
B,Py 6,00 5,33 6,67 18,00 6,00
B2P, 4,67 6,33 5,33 16,33 5,44
B,P, 5,67 5,67 7,33 18,67 6,22
B,Ps 5,33 5,67 5,67 16,67 5,56
B3Py 5,00 5,00 5,33 15,33 511
B3P, 2,67 6,67 7,00 16,33 5,44
BsP> 2,00 6,33 5,67 14,00 4,67
BsPs 6,00 4,33 6,67 17,00 5,67

Total 74,33 91,67 94,67 260,67
Rataan 4,65 5,73 5,92 5,43

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MSPT

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 15,06 7,53 8,65* 3,32
Perlakuan 15 12,36 0,82 0,95™ 2,02
B 3 4,05 1,35 1,55" 2,92
Linier 1 0,22 0,22 0,26 ™ 4,17
Kuadratik 1 3,70 3,70 4,25% 4,17
Kubik 1 0,12 0,12 0,14™ 4,17
P 3 2,49 0,83 0,95™ 2,92
Linier 1 0,90 0,90 1,03" 4,17
Kuadratik 1 0,93 0,93 1,06 " 4,17
Kubik 1 0,67 0,67 0,77™ 4,17
Interaksi 9 5,82 0,65 0,74™ 2,21
Galat 30 26,12 0,87
Total 68 53,55
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK:17 %



Lampiran 18. Jumlah Daun (helai) 4 MSPT

Perlakuan 1 Ulgngan 3 Total Rataan
BoPo 5,67 5,33 7,00 18,00 6,00
BoP:1 4,33 6,67 6,67 17,67 5,89
BoP- 5,33 7,33 6,33 19,00 6,33
BoP3 6,00 6,67 9,00 21,67 7,22
B1Po 5,00 6,67 7,00 18,67 6,22
B1P; 7,67 6,33 8,00 22,00 7,33
B1P. 4,67 8,33 8,00 21,00 7,00
B1P5 7,00 9,00 8,33 24,33 8,11
B,Po 8,33 6,33 7,67 22,33 7,44
B,P; 6,00 7,00 6,67 19,67 6,56
B,P, 6,33 6,67 10,67 23,67 7,89
B,P; 6,00 5,67 9,00 20,67 6,89
BsPo 5,33 5,33 5,67 16,33 5,44
B3P 2,67 8,00 9,67 20,33 6,78
B3P, 2,67 7,67 7,67 18,00 6,00
B3P 6,67 5,00 7,67 19,33 6,44

Total 89,67 108,00 125,00 322,67
Rataan 5,60 6,75 7,81 6,72
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
' 0,05
Blok 2 39,03 19,52 10,58* 3,32
Perlakuan 15 25,26 1,68 0,91™ 2,02
B 3 10,31 3,44 1,86 " 2,92
Linier 1 0,19 0,19 0,10™ 4,17
Kuadratik 1 10,08 10,08 5,47* 4,17
Kubik 1 0,05 0,05 0,03™ 4,17
P 3 4,91 1,64 0,89™ 2,92
Linier 1 4,82 4,82 2,61" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kubik 1 0,09 0,09 0,05™ 4,17
Interaksi 9 10,04 1,12 0,60™ 2,21
Galat 30 55,34 1,84
Total 68 119,63

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK : 20 %



Lampiran 20. Jumlah Daun (helai) 5 MSPT

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 6,33 6,67 7,00 20,00 6,67
BoP:1 5,33 7,33 7,67 20,33 6,78
BoP- 5,67 10,33 6,67 22,67 7,56
BoP3 7,67 7,00 7,67 22,33 7,44
B1Po 6,00 8,67 8,33 23,00 7,67
B1P; 8,00 7,67 8,67 24,33 8,11
B1P, 6,33 8,00 8,67 23,00 7,67
B1P5 9,67 8,00 8,00 25,67 8,56
B,Po 7,67 7,33 8,00 23,00 7,67
B,P; 7,00 8,67 7,00 22,67 7,56
B,P, 6,67 7,33 8,00 22,00 7,33
B,P; 7,33 6,00 9,00 22,33 7,44
BsPo 7,00 7,00 7,33 21,33 7,11
B3P 4,33 9,33 7,33 21,00 7,00
B3P, 3,67 9,00 7,67 20,33 6,78
B3P 9,33 4,67 6,67 20,67 6,89

Total 108,00 123,00 123,67 354,67
Rataan 6,75 7,69 7,73 7,39
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 9,81 4,91 2,371 3,32
Perlakuan 15 11,78 0,79 0,38 " 2,02
B 3 7,93 2,64 1,28" 2,92
Linier 1 0,60 0,60 0,29" 4,17
Kuadratik 1 6,26 6,26 3,03" 4,17
Kubik 1 1,07 1,07 0,52™ 4,17
P 3 0,65 0,22 0,10" 2,92
Linier 1 0,47 0,47 0,23" 4,17
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,04" 4,17
Kubik 1 0,09 0,09 0,04" 4,17
Interaksi 9 3,20 0,36 0,17"% 2,21
Galat 30 62,04 2,07
Total 68 83,63

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:19%



Lampiran 22. Jumlah Daun (helai) 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 15,33 18,33 16,67 50,33 16,78
BoP: 17,00 17,33 18,33 52,67 17,56
BoP> 18,67 19,67 20,33 58,67 19,56
BoP3 16,00 20,00 17,67 53,67 17,89
B1Pgy 16,67 14,67 17,66 49,00 16,33
BiP: 17,33 17,67 17,33 52,33 17,44
B.P, 16,33 17,67 21,33 55,33 18,44
B.Ps3 16,37 20,00 19,00 55,37 18,46
B,Po 18,33 17,00 14,67 50,00 16,67
B,P: 16,00 20,67 19,33 56,00 18,67
B,P, 18,00 17,67 17,67 53,33 17,78
B,P3 22,33 15,67 20,00 58,00 19,33
BsPo 16,67 18,33 14,33 50,33 16,78
BsP; 12,00 18,00 19,67 49,67 16,56
BsP, 15,00 16,00 17,00 58,67 19,56
BsP3 18,33 16,67 16,00 51,00 17,00

Total 270,36 285,33 286,99 854,36
Rataan 16,90 17,83 17,94 17,80
Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MSPT
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 402,35 201,17 51,80* 3,32
Perlakuan 15 54,09 3,61 0,93™ 2,02
B 3 2,90 0,97 0,25™ 2,92
Linier 1 0,57 0,57 0,15™ 4,17
Kuadratik 1 0,40 0,40 0,10™ 4,17
Kubik 1 1,94 1,94 0,50™ 4,17
P 3 31,37 10,46 2,60" 2,92
Linier 1 20,69 20,69 5,33* 4,17
Kuadratik 1 7,50 7,50 1,03" 4,17
Kubik 1 3,18 3,18 0,82™" 4,17
Interaksi 9 19,81 2,20 0,57™ 2,21
Galat 30 116,50 3,88
Total 68 -231,75
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK:11%



Lampiran 24. Jumlah Cabang (cabang) 2 MSPT

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
BoP1 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BoP> 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
BoP3 0,00 0,67 0,67 1,33 0,44
B1Po 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
B:.P: 0,67 0,33 0,33 1,33 0,44
B1P, 0,67 0,33 0,33 1,33 0,44
B1P3 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
B,Py 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B,P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B,P, 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
B,Ps 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
BsPo 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B3P 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
B3P, 0,67 0,33 0,33 1,33 0,44
BsP; 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67

Total 8,33 8,00 9,00 25,33
Rataan 0,52 0,50 0,56 0,53
Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 2 MSPT
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,03 0,02 0,48" 3,32
Perlakuan 15 0,48 0,03 0,96" 2,02
B 3 0,19 0,06 1,84" 2,92
Linier 1 0,07 0,07 1,99" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00™ 417
Kubik 1 0,12 0,12 354" 4,17
P 3 0,06 0,02 0,55" 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,50" 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,28" 4,17
Kubik 1 0,03 0,03 0,88" 4,17
Interaksi 9 0,24 0,03 0,80" 2,21
Galat 30 1,00 0,03
Total 68 1,52

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:3%



Lampiran 26. Jumlah Cabang (cabang) 3 MSPT

Perlakuan 1 UI2angan 3 Total Rataan
BoPo 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BoP1 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BoP> 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
BoPs 0,00 0,67 0,67 1,33 0,44
B1Po 0,33 0,67 0,67 1,67 0,56
B:.P: 0,67 0,67 0,33 1,67 0,56
B1P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B1P3 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
B,Py 1,00 0,67 0,67 2,33 0,78
B,P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B,P, 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
B,Ps 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
BsPo 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B3P 0,67 1,00 0,33 2,00 0,67
B3P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BsP; 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67

Total 9,67 9,67 10,00 29,33
Rataan 0,60 0,60 0,63 0,61
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 3 MSPT
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,00 0,00 0,07™ 3,32
Perlakuan 15 0,37 0,02 0,72™ 2,02
B 3 0,09 0,03 0,90™ 2,92
Linier 1 0,09 0,09 2,64" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,05™ 4,17
P 3 0,09 0,03 0,90™ 2,92
Linier 1 0,09 0,09 2,64" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,05™ 4,17
Interaksi 9 0,19 0,02 0,60™ 2,21
Galat 30 1,03 0,03
Total 68 1,41

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

KK :3%



Lampiran 28. Jumlah Cabang (cabang) 4 MSPT

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BoP1 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
BoP> 0,33 0,67 0,67 1,67 0,56
BoPs 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B1Pg 0,33 0,67 0,67 1,67 0,56
B:.P: 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B:P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B.P3 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
B,Py 1,00 0,67 0,67 2,33 0,78
B,P, 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B,P» 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
B,Ps 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B3Py 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B3P, 0,67 1,00 1,00 2,67 0,89
B3P, 0,67 1,00 0,67 2,33 0,78
BsPs 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67

Total 10,33 10,67 11,00 32,00
Rataan 0,65 0,67 0,69 0,67
Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 4 MSPT
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,01 0,01 0,41" 3,32
Perlakuan 15 0,37 0,02 1,47"% 2,02
B 3 0,13 0,04 2,571 2,92
Linier 1 0,09 0,09 5,39* 4,17
Kuadratik 1 0,04 0,04 2,20" 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,11™ 417
P 3 0,06 0,02 1,10 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,99™ 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,55™ 417
Kubik 1 0,03 0,03 1,76 " 4,17
Interaksi 9 0,19 0,02 1,22" 2,21
Galat 30 0,50 0,02
Total 68 0,89
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK:19 %



Lampiran 30. Jumlah Cabang (cabang) 5 MSPT

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
BoP1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
BoP> 0,67 1,33 1,00 3,00 1,00
BoPs 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
B1Po 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
B:.P: 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
B:P, 0,67 1,00 1,33 3,00 1,00
B1Ps3 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
B,Py 1,33 1,33 1,00 3,67 1,22
B,P, 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
B,P, 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
B,Ps 1,33 1,00 1,33 3,67 1,22
B3Py 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
B3P, 1,33 1,33 1,33 4,00 1,33
B3P, 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
BsPs 1,33 1,00 1,33 3,67 1,22

Total 17,00 18,00 19,33 54,33
Rataan 1,06 1,13 1,21 1,13
Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 5 MSPT
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,17 0,09 2,211 3,32
Perlakuan 15 0,39 0,03 0,67" 2,02
B 3 0,21 0,07 1,81" 2,92
Linier 1 0,20 0,20 5,27* 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,06 ™ 417
Kubik 1 0,00 0,00 0,11™ 417
P 3 0,04 0,01 0,38" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,54™ 417
Kubik 1 0,02 0,02 0,59™ 4,17
Interaksi 9 0,13 0,01 0,38" 2,21
Galat 30 1,16 0,04
Total 68 1,72
Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata

KK:17 %



Lampiran 32. Jumlah Cabang (cabang) 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 1,33 1,67 1,33 4,33 1,44
BoP1 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56
BoP- 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56
BoP3 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56
B1Pg 1,33 1,67 1,33 4,33 1,44
B1.P; 1,33 1,67 1,33 4,33 1,44
B1P, 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56
B1Ps 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67
B,Pg 1,67 1,33 1,00 4,00 1,33
B,P; 1,67 1,33 1,33 4,33 1,44
B,P, 1,33 1,67 1,33 4,33 1,44
B,P3 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67
B3P 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
BsP; 1,67 1,33 1,33 4,33 1,44
B3P, 1,00 1,67 2,00 4,67 1,56
B3P3 2,00 1,67 2,00 5,67 1,89

Total 23,00 25,33 24,33 72,66
Rataan 1,44 1,58 1,52 1,51
Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang 6 MSPT
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 0,17 0,09 1,76 ™ 3,32
Perlakuan 15 1,03 0,07 1,41" 2,02
T 3 0,03 0,01 0,19™ 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,04" 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,19™ 4,17
Kubik 1 0,02 0,02 0,35" 4,17
P 3 0,69 0,23 4,76* 2,92
Linier 1 0,67 0,67 13,75* 417
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,19™ 4,17
Kubik 1 0,02 0,02 0,34™ 417
Interaksi 9 0,31 0,03 0,70" 2,21
Galat 30 1,46 0,05
Total 68 2,66

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK:15%



Lampiran 34. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) Panen 1

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,33 0,00 0,00 0,33 0,11
BoP: 0,33 0,00 0,33 0,67 0,22
BoP2 0,33 0,00 0,33 0,67 0,22
BoP3 0,33 0,33 0,00 0,67 0,22
B1Po 0,33 0,33 0,00 0,67 0,22
B.P; 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B.P, 0,33 0,33 0,00 0,67 0,22
B.Ps 0,33 0,33 0,00 0,67 0,22
B.Po 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B,P, 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B.P, 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B.P3 0,33 0,33 0,33 1,00 0,33
BsPo 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B3P, 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
B3P» 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
BsP3 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22

Total 2,67 4,33 3,67 10,67
Rataan 0,17 0,27 0,23 0,22

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Panen 1

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 0,09 0,04 1,29" 3,32
Perlakuan 15 0,07 0,00 0,14" 2,02
B 3 0,02 0,01 0,18" 2,92
Linier 1 0,01 0,01 0,22 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,27™ 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,05" 4,17
P 3 0,02 0,01 0,18" 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,49" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,05" 4,17
Interaksi 9 0,04 0,00 0,12™ 2,21
Galat 30 1,02 0,03
Total 68 1,19

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:8%



Lampiran 36. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) Panen 2

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,33 0,00 0,00 0,33 0,11
BoP1 0,33 0,00 0,33 0,67 0,22
BoP> 0,33 1,67 0,00 2,00 0,67
BoP3 0,33 1,00 0,33 1,67 0,56
B1Pg 0,00 0,33 0,67 1,00 0,33
B:.P: 0,33 1,00 0,00 1,33 0,44
B:P, 0,00 0,33 0,67 1,00 0,33
B.P3 0,67 0,67 1,00 2,33 0,78
B,Py 0,33 0,33 0,33 1,00 0,33
B,P, 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
B,P» 0,67 0,33 1,00 2,00 0,67
B,Ps 1,00 0,00 0,67 1,67 0,56
B3Py 0,00 0,33 0,67 1,00 0,33
B3P, 0,00 0,00 1,00 1,00 0,33
B3P, 0,67 0,00 0,33 1,00 0,33
BsP3 0,67 0,00 0,33 1,00 0,33

Total 6,00 6,67 7,67 20,33
Rataan 0,38 0,42 0,48 0,42

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Panen 2

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 0,09 0,04 0,26 ™ 3,32
Perlakuan 15 1,42 0,09 0,56™ 2,02
B 3 0,21 0,07 041" 2,92
Linier 1 0,01 0,01 0,07™ 4,17
Kuadratik 1 0,19 0,19 1,10™ 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,07™ 4,17
P 3 0,58 0,19 1,14™ 2,92
Linier 1 0,57 0,57 3,34™ 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01™ 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,07™ 4,17
Interaksi 9 0,63 0,07 0,41™ 2,21
Galat 30 5,10 0,17
Total 68 6,61

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:10%



Lampiran 38. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) Panen 3

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BoP1 0,00 0,33 0,33 0,67 0,22
BoP> 0,67 0,33 0,67 1,67 0,56
BoPs 0,67 0,33 0,33 1,33 0,44
B1Pg 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
B:.P: 0,67 1,00 0,33 2,00 0,67
B.P; 1,67 0,33 0,33 2,33 0,78
B.P3 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
B,Py 0,33 0,00 0,67 1,00 0,33
B.P, 0,33 1,00 0,33 1,67 0,56
B,P» 0,33 0,33 1,67 2,33 0,78
B,Ps 0,33 0,33 1,33 2,00 0,67
BsPg 0,00 0,67 0,33 1,00 0,33
B3P, 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
B3P, 0,33 0,33 0,33 1,00 0,33
BsPs 0,67 0,33 0,33 1,33 0,44

Total 7,00 7,00 8,33 22,33
Rataan 0,44 0,44 0,52 0,47

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Panen 3

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,07 0,04 0,25™ 3,32
Perlakuan 15 1,87 0,12 0,84" 2,02
B 3 0,71 0,24 1,60 2,92
Linier 1 0,04 0,04 0,25™ 4,17
Kuadratik 1 0,67 0,67 4,52 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,03™ 4,17
P 3 0,69 0,23 1,56 " 2,92
Linier 1 0,39 0,39 2,63" 4,17
Kuadratik 1 0,28 0,28 1,89 4,17
Kubik 1 0,02 0,02 0,15™ 4,17
Interaksi 9 0,47 0,05 0,35™ 2,21
Galat 30 4,44 0,15
Total 68 6,39

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK : 8%



Lampiran 40. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) Panen 4

Perlakuan 1 Ulan%an 3 Total Rataan
BoPo 0,67 0,33 0,00 1,00 0,33
BoP1 0,33 0,67 0,33 1,33 0,44
BoP> 1,33 1,00 0,00 2,33 0,78
BoP3 1,00 1,33 0,33 2,67 0,89
B1Pg 0,67 0,67 0,33 1,67 0,56
B:.P: 1,00 1,00 0,67 2,67 0,89
B.P; 0,67 2,00 0,67 3,33 1,11
B.P3 0,67 0,67 1,00 2,33 0,78
B,Py 0,67 0,67 0,00 1,33 0,44
B,P, 0,33 0,33 0,67 1,33 0,44
B,P» 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
B,Ps 0,67 0,67 1,33 2,67 0,89
BsPg 0,67 0,00 0,33 1,00 0,33
B3P, 0,33 0,33 0,33 1,00 0,33
B3P, 0,67 1,22 0,00 1,89 0,63
BsP3 1,33 0,00 1,67 3,00 1,00

Total 11,67 11,55 8,33 31,55
Rataan 0,73 0,72 0,52 0,66

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman Panen 4

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 0,45 0,22 1,13"% 3,32
Perlakuan 15 2,93 0,20 0,99" 2,02
B 3 0,51 0,17 0,86" 2,92
Linier 1 0,07 0,07 0,34™ 4,17
Kuadratik 1 0,20 0,20 1,02 4,17
Kubik 1 0,24 0,24 1,20™ 4,17
P 3 1,77 0,59 2,99* 2,92
Linier 1 1,70 1,70 8,62* 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00" 4,17
Kubik 1 0,07 0,07 0,34™ 4,17
Interaksi 9 0,65 0,07 0,37" 2,21
Galat 30 5,93 0,20
Total 68 9,30

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
*: nyata
KK: 7%



Lampiran 42. Berat Buah Per Tanaman (g) Panen 1

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 40,00 0,00 0,00 40,00 13,33
BoP1 40,00 0,00 0,00 40,00 13,33
BoP> 43,33 0,00 0,00 43,33 14,44
BoPs 53,33 0,00 0,00 53,33 17,78
B1Pg 38,33 0,00 0,00 38,33 12,78
B:.P: 61,67 93,33 86,67 241,67 80,56
B:P, 48,33 0,00 0,00 48,33 16,11
B.P3 0,00 55,00 0,00 55,00 18,33
B,Py 0,00 0,00 76,67 76,67 25,56
B,P, 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67
B,P» 0,00 65,00 100,00 165,00 55,00
B,Ps 0,00 0,00 70,00 70,00 23,33
B3Py 78,33 0,00 0,00 78,33 26,11
B3P, 0,00 58,33 66,67 125,00 41,67
B3P, 65,00 0,00 0,00 65,00 21,67
BsPs 0,00 58,33 153,33 211,67 70,56

Total 468,33 380,00 553,33 1401,67
Rataan 29,27 23,75 34,58 29,20

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Panen 1

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 939,00 469,50 0,31™ 3,32
Perlakuan 15 20551,79  1370,12 0,91™ 2,02
B 3 4015,91 1338,64 0,89™ 2,92
Linier 1 3288,07 3288,07 2,19™ 4,17
Kuadratik 1 162,56 162,56 0,11™ 4,17
Kubik 1 565,29 565,29 0,38™ 4,17
P 3 2282,58 760,86 0,51™ 2,92
Linier 1 467,60 467,60 0,31™ 4,17
Kuadratik 1 500,52 500,52 0,33™ 4,17
Kubik 1 1314,46 1314,46 0,88™ 4,17
Interaksi 9 14253,30  1583,70 1,06™ 2,21
Galat 30 44981,37  1499,38
Total 68 66472,16

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:13%



Lampiran 44.Berat Buah Per Tanaman (g) Panen 2

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 38,33 0,00 0,00 38,33 12,78
BoP: 0,00 0,00 60,00 60,00 20,00
BoP> 61,67 133,33 0,00 195,00 65,00
BoP3 0,00 45,00 60,00 105,00 35,00
B.Pg 0,00 0,00 80,00 80,00 26,67
B.P; 46,67 210,00 0,00 256,67 85,56
B.P; 0,00 0,00 140,00 140,00 46,67
B.P3 148,33 105,00 231,67 485,00 161,67
BoPg 53,33 70,00 0,00 123,33 41,11
B.P, 50,00 153,33 0,00 203,33 67,78
B.P, 123,33 66,67 130,83 320,83 106,94
B.P3 245,00 0,00 125,00 370,00 123,33
BsPg 38,33 50,00 138,33 226,67 75,56
B3P, 0,00 0,00 206,67 206,67 68,89
B3P, 0,00 66,67 60,00 126,67 42,22
BsP3 120,00 0,00 76,67 196,67 65,56

Total 925,00 900,00 1309,17 3134,17
Rataan 57,81 56,25 81,82 65,30

Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Panen 2

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0,05
Blok 2 6575,55 3287,77 0,66™ 3,32
Perlakuan 15 70828,46 4721,90 0,95™ 2,02
B 3 19631,06 6543,69 1,31" 2,92
Linier 1 5328,27 5328,27 1,07" 4,17
Kuadratik 1 14151,06 14151,06 2,841 4,17
Kubik 1 151,74 151,74 0,03™ 4,17
P 3 20151,20 6717,07 1,35™" 2,92
Linier 1 18741,39 18741,39 3,76™ 4,17
Kuadratik 1 279,53 279,53 0,06™ 4,17
Kubik 1 1130,28 1130,28 0,23™ 4,17
Interaksi 9 31046,20 3449,58 0,69™ 2,21
Galat 30 149517,51 4983,92
Total 68 226921,51

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK: 11 %



Lampiran 46. Berat Buah Per Tanaman (g) Panen 3

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 38,33 0,00 0,00 38,33 12,78
BoP1 0,00 50,00 0,00 50,00 16,67
BoP> 123,33 46,67 116,67 286,67 95,56
BoPs 113,33 43,33 0,00 156,67 52,22
B1Pg 45,00 0,00 66,67 111,67 37,22
B:.P: 54,17 95,83 38,33 188,33 62,78
B.P; 173,33 61,67 50,00 285,00 95,00
B.P3 95,00 116,67 48,33 260,00 86,67
B,Py 35,00 38,33 90,00 163,33 54,44
B,P, 66,67 46,67 35,00 148,33 49,44
B,P» 38,33 38,33 184,17 260,83 86,94
B,Ps 0,00 51,67 148,33 200,00 66,67
BsPg 71,67 100,00 50,00 221,67 73,89
B3P, 0,00 133,33 51,67 185,00 61,67
B3P, 76,67 0,00 50,00 126,67 42,22
BsPs 0,00 50,00 36,67 86,67 28,89

Total 930,83 872,50 965,83 2769,17
Rataan 58,18 54,53 60,36 57,69

Lampiran 47. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Panen 3

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 277,89 138,95 0,06™ 3,32
Perlakuan 15 30606,35 2040,42 0,86" 2,02
B 3 5064,97 1688,32 0,71" 2,92
Linier 1 154,40 154,40 0,07™ 4,17
Kuadratik 1 4520,85 4520,85 191" 4,17
Kubik 1 389,73 389,73 0,16™ 4,17
P 3 9219,60 3073,20 1,30" 2,92
Linier 1 3318,98 3318,98 1,40" 4,17
Kuadratik 1 1782,42 1782,42 0,75™ 4,17
Kubik 1 4118,20 4118,20 1,74" 4,17
Interaksi 9 16321,77 1813,53 0,77™ 2,21
Galat 30 70903,59 2363,45
Total 68 101787,83

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:8%



Lampiran 48. Berat Buah Per Tanaman (g) Panen 4

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 73,33 41,67 0,00 115,00 38,33
BoP1 33,33 35,00 70,22 138,55 46,18
BoP> 45,83 82,00 23,00 150,83 50,28
BoPs 105,83 95,00 0,00 200,83 66,94
B1Pg 50,00 46,67 60,00 156,67 52,22
B:.P: 38,33 33,33 76,67 148,33 49,44
B:P, 103,33 126,67 88,33 318,33 106,11
B.P3 115,00 80,00 103,33 298,33 99,44
B,Py 76,67 0,00 71,67 148,33 49,44
B.P, 45,00 85,00 66,67 196,67 65,56
B,P» 98,33 40,00 63,33 201,67 67,22
B,Ps 50,00 110,00 131,67 291,67 97,22
B3Py 76,67 0,00 46,67 123,33 41,11
B3P, 0,00 116,00 100,33 216,33 72,11
B3P, 75,00 98,00 78,00 251,00 83,67
BsPs 166,67 33,33 128,33 328,33 109,44

Total 1153,33 1022,67 1108,22 3284,22
Rataan 72,08 63,92 69,26 68,42

Lampiran 49. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman Panen 4

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 550,59 275,29 0,19" 3,32
Perlakuan 15 25831,97 1722,13 1,16" 2,02
B 3 5549,88 1849,96 1,24" 2,92
Linier 1 3067,33 3067,33 2,06™ 4,17
Kuadratik 1 1158,20 1158,20 0,78™ 4,17
Kubik 1 1324,35 1324,35 0,89™ 4,17
P 3 15903,23 5301,08 3,57* 2,92
Linier 1 15834,81 15834,81 10,65* 4,17
Kuadratik 1 34,65 34,65 0,02™ 4,17
Kubik 1 33,76 33,76 0,02 4,17
Interaksi 9 4378,86 486,54 0,33™ 2,21
Galat 30 44605,58 1486,85
Total 68 70988,14

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK: 6%



Lampiran 50. Berat Buah Per Plot (g) Panen 1

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 120,00 0,00 0,00 120,00 40,00
BoP:1 100,00 0,00 0,00 100,00 33,33
BoP2 0,00 100,00 0,00 100,00 33,33
BoP3 160,00 0,00 0,00 160,00 53,33
B1Po 0,00 0,00 125,00 125,00 41,67
B1P; 185,00 480,00 260,00 925,00 308,33
B1P; 0,00 0,00 230,00 230,00 76,67
B1P3 0,00 165,00 0,00 165,00 55,00
B2Po 170,00 150,00 0,00 320,00 106,67
B.P; 0,00 200,00 0,00 200,00 66,67
B.P, 0,00 195,00 300,00 495,00 165,00
B,P3 150,00 0,00 210,00 360,00 120,00
BsPo 200,00 0,00 0,00 200,00 66,67
B3Py 0,00 175,00 200,00 375,00 125,00
B3P 230,00 230,00 0,00 460,00 153,33
BsP3 0,00 175,00 460,00 635,00 211,67

Total 1315,00 1870,00 1785,00 4970,00
Rataan 82,19 111,56 103,54
Lampiran 51. Daftar Sidik Ragam . Berat Buah Per Plot Panen 1
SK DB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 11169,79 5584,90 0,377 3,32
Perlakuan 15 260014,58 17334,31 1,16" 2,02
B 3 68560,42 22853,47 1,53" 2,92
Linier 1 51041,67 51041,67 3,43" 4,17
Kuadratik 1 9352,083 9352,083 0,63™ 4,17
Kubik 1 8166,67 8166,67 0,55" 4,17
P 3 30302,08 10100,69 0,68™ 2,92
Linier 1 7593,75 7593,75 051" 4,17
Kuadratik 1 13333,33 13333,33 0,90™ 4,17
Kubik 1 9375,00 9375,00 0,63" 4,17
Interaksi 9 161152,08 17905,79 1,20 2,21
Galat 30 446863,54 14895,45
Total 68 718047,92

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:11,79%



Lampiran 52. Berat Buah Per Plot (g) Panen 2

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,00 140,00 0,00 140,00 46,67
BoP1 0,00 0,00 180,00 180,00 60,00
BoP> 185,00 600,00 0,00 785,00 261,67
BoPs 0,00 135,00 180,00 315,00 105,00
B1Po 0,00 0,00 340,00 340,00 113,33
B:.P: 240,00 620,00 0,00 860,00 286,67
B:P, 0,00 420,00 570,00 990,00 330,00
B1Ps3 445,00 485,00 695,00 1625,00 541,67
B,Py 160,00 210,00 0,00 370,00 123,33
B,P, 150,00 460,00 235,00 845,00 281,67
B,P, 370,00 200,00 625,00 1195,00 398,33
B,Ps 905,00 180,00 535,00 1620,00 540,00
B3Py 230,00 150,00 555,00 935,00 311,67
B3P, 0,00 450,00 620,00 1070,00 356,67
B3P, 0,00 150,00 180,00 330,00 110,00
BsPs 630,00 0,00 445,00 1075,00 358,33

Total 3315,00 4200,00 5160,00 12675,00
Rataan 207,19 322,50 264,06
Lampiran 53. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Plot Panen 2
SK DB JK KT F.Hitung L&lbel
0,05
Blok 2 106434,38 53217,19 1,01" 3,32
Perlakuan 15 1129799,48 75319,97 1,44" 2,02
B 3 356309,90 118769,97 2,26 2,92
Linier 1 159392,60 159392,60 3,04" 4,17
Kuadratik 1 189379,688 189379,688 361" 4,17
Kubik 1 7537,60 7537,60 0,14™ 4,17
P 3 343964,06 114654,69 2,19" 2,92
Linier 1 329670,94 329670,94 6,29* 4,17
Kuadratik 1 567,19 567,19 0,01™ 4,17
Kubik 1 13725,94 13725,94 0,26" 4,17
Interaksi 9 429525,52 47725,06 0,91" 2,21
Galat 30 1573148,96 52438,30
Total 68 2809382,81

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK': 8,67%



Lampiran 54. Berat Buah Per Plot (g) Panen 3

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 0,00 200,00 165,00 365,00 121,67
BoP:1 0,00 300,00 0,00 300,00 100,00
BoP- 490,00 275,00 350,00 1115,00 371,67
BoP3 340,00 260,00 0,00 600,00 200,00
B1Po 135,00 0,00 550,00 685,00 228,33
B1P; 435,00 420,00 345,00 1200,00 400,00
B1P, 870,00 365,00 355,00 1590,00 530,00
B1P5 285,00 890,00 290,00 1465,00 488,33
B,Po 235,00 0,00 270,00 505,00 168,33
B,P; 200,00 575,00 400,00 1175,00 391,67
B,P, 115,00 230,00 960,00 1305,00 435,00
B,P; 600,00 155,00 730,00 1485,00 495,00
BsPo 0,00 420,00 455,00 875,00 291,67
B3P 0,00 690,00 565,00 1255,00 418,33
B3P, 0,00 0,00 315,00 315,00 105,00
B3P 0,00 150,00 365,00 515,00 171,67

Total 370500  4930,00  6115,00 14750,00
Rataan 231,56 382,19 307,29
Lampiran 55. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Plot Panen 3
SK DB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 181519,79 90759,90 1,50" 3,32
Perlakuan 15 1020447,92 68029,86 1,12 2,02
B 3 368322,92 122774,31 2,02" 2,92
Linier 1 6720,42 6720,42 0,117 4,17
Kuadratik 1 345102,083  345102,083 5,69* 4,17
Kubik 1 16500,42 16500,42 0,27" 4,17
P 3 182418,75 60806,25 1,00" 2,92
Linier 1 117041,67 117041,67 1,03" 4,17
Kuadratik 1 64533,33 64533,33 1,06" 4,17
Kubik 1 843,75 843,75 0,01" 4,17
Interaksi 9 469706,25 52189,58 0,86" 2,21
Galat 30 1820180,21 60672,67
Total 68 3022147,92

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK : 8,02%



Lampiran 56. Berat Buah Per Plot (g) Panen 4

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 180,00 110,00 100,00 390,00 130,00
BoP1 100,00 360,00 680,00 1140,00 380,00
BoP> 550,00 530,00 0,00 1080,00 360,00
BoPs 615,00 830,00 100,00 1545,00 515,00
B1Po 100,00 210,00 750,00 1060,00 353,33
B:.P: 920,00 795,00 575,00 2290,00 463,33
B:P, 310,00 1325,00 420,00 2055,00 685,00
B1Ps3 745,00 350,00 590,00 1685,00 561,67
B,Py 290,00 0,00 0,00 290,00 96,67
B,P, 370,00 315,00 350,00 1035,00 345,00
B,P, 295,00 660,00 680,00 1635,00 545,00
B,Ps 490,00 530,00 570,00 1590,00 530,00
B3Py 510,00 0,00 360,00 870,00 290,00
B3P 0,00 520,00 410,00 930,00 310,00
B3P, 355,00 490,00 395,00 1240,00 413,33
BsPs 970,00 0,00 1070,00 2040,00 680,00

Total 6800,00 7025,00 7050,00 20875,00
Rataan 425,00 440,63 434,90
Lampiran 57. Daftar Sidik Ragam Berat Buah Per Plot Panen 4
SK DB JK KT F.Hitung L&lbel
0,05
Blok 2 2369,79 1184,90 0,01™ 3,32
Perlakuan 15 1625791,15 108386,08 1,16" 2,02
B 3 424968,23 141656,08 1,52 2,92
Linier 1 230,10 230,10 0,00™ 417
Kuadratik 1 120500,521  120500,521 1,29" 4,17
Kubik 1 304237,60 304237,60 326" 4,17
P 3 846368,23 282122,74 3,02* 2,92
Linier 1 744263,44 744263,44 7,98* 4,17
Kuadratik 1 78004,69 78004,69 0,84" 417
Kubik 1 24100,10 24100,10 0,26™ 4,17
Interaksi 9 354454,69 39383,85 042" 2,21
Galat 30 2799613,54 93320,45
Total 68 4427774,48

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK 7,02%



Lampiran 58. Panjang Buah (cm) Panen 1

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
BoPo 6,67 0,00 0,00 6,67 2,22
BoP1 0,00 6,67 0,00 6,67 2,22
BoP2 0,00 0,00 4,33 4,33 1,44
BoP3 7,17 0,00 0,00 1,17 2,39
B1Pg 5,33 0,00 0,00 5,33 1,78
B1.P; 7,10 12,77 6,87 26,73 8,91
B.P, 7,67 0,00 0,00 7,67 2,56
B1Ps 0,00 5,47 0,00 5,47 1,82
B,Pg 5,67 0,00 7,67 13,33 4,44
B,P; 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
B,P, 0,00 6,53 9,13 15,67 5,22
B,P; 0,00 0,00 7,73 7,73 2,58
BsPg 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BsP; 0,00 7,33 1,77 15,10 5,03
B3P, 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BsP3 0,00 7,67 16,00 23,67 7,89

Total 39,60 46,43 59,50 145,53
Rataan 2,48 2,90 3,72 3,03
Lampiran 59. Daftar Sidik Ragam Panjang Buah Panen 1
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 12,78 6,39 0,40™ 3,32
Perlakuan 15 312,74 20,85 1,32™ 2,02
B 3 18,08 6,03 0,38™ 2,92
Linier 1 4,63 4,63 0,29™ 417
Kuadratik 1 7,00 7,00 0,44" 4,17
Kubik 1 6,45 6,45 0,41" 4,17
P 3 33,62 11,21 0,71" 2,92
Linier 1 5,18 5,18 0,33™ 417
Kuadratik 1 0,96 0,96 0,06™ 4,17
Kubik 1 27,47 27,47 1,73™ 417
Interaksi 9 261,04 29,00 1,83™ 2,21
Galat 30 475,59 15,85
Total 68 801,11

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK:13%



Lampiran 60. Panjang Buah (cm) Panen 2

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 0,00 0,00 6,33 6,33 2,11
BoP1 0,00 0,00 7,03 7,03 2,34
BoP- 8,67 16,43 0,00 25,10 8,37
BoP3 0,00 6,33 8,33 14,67 4,89
B1Po 7,00 7,67 14,67 29,33 9,78
B1P; 8,00 16,48 0,00 24,48 8,16
B1P, 0,00 0,00 15,33 15,33 511
BiP3 14,33 15,00 25,67 55,00 18,33
B,Po 7,07 8,33 0,00 15,40 5,13
B,P; 8,00 15,23 6,50 29,73 9,91
B,P, 14,50 7,53 15,45 37,48 12,49
B,P3 21,23 7,17 14,87 43,27 14,42
BsPo 0,00 15,67 16,67 32,33 10,78
B3P 0,00 7,83 24,93 32,77 10,92
B3P, 0,00 8,00 9,17 17,17 5,72
B3P 13,50 7,67 9,47 30,63 10,21

Total 102,30 139,35 174,42 416,07
Rataan 6,39 8,71 10,90 8,67
Lampiran 61. Daftar Sidik Ragam Panjang Buah Panen 2
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 162,57 81,28 1,02 3,32
Perlakuan 15 861,88 57,46 1,36 " 2,02
B 3 295,96 98,65 2,33" 2,92
Linier 1 136,55 136,55 3,23™ 4,17
Kuadratik 1 147,00 147,00 3,48™ 4,17
Kubik 1 12,41 12,41 0,29™ 4,17
P 3 180,75 60,25 1,43" 2,92
Linier 1 137,36 137,36 325" 4,17
Kuadratik 1 29,87 29,87 0,71™ 4,17
Kubik 1 13,52 13,52 0,32™ 4,17
Interaksi 9 385,17 42,80 1,01™ 2,21
Galat 30 1267,83 42,26
Total 68 2292,28

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK : 7%



Lampiran 62. Panjang Buah (cm) Panen 3

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 0,00 6,00 0,00 6,00 2,00
BoP1 6,67 7,00 0,00 13,67 4,56
BoP- 13,67 7,67 15,77 37,10 12,37
BoP3 16,67 7,43 0,00 24,10 8,03
B1Po 7,00 0,00 8,33 15,33 5,11
B.P; 7,42 14,75 15,00 37,17 12,39
B:P, 22,67 8,07 7,00 37,73 12,58
BiP3 9,03 15,60 6,70 31,33 10,44
B,Po 6,33 0,00 14,33 20,67 6,89
B,P; 7,00 7,37 6,67 21,03 7,01
B.P 7,03 7,67 23,72 38,42 12,81
B,P; 6,67 5,17 22,50 34,33 11,44
BsPo 7,00 14,33 8,00 29,33 9,78
B3P 7,67 15,33 8,67 31,67 10,56
B3P, 0,00 8,00 15,77 23,77 7,92
B3P 8,00 8,00 8,33 24,33 8,11

Total 132,82 132,38 160,78 425,98
Rataan 8,30 8,27 10,05 8,87
Lampran 63. Daftar Sidik Ragam Panjang Buah Panen 3
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
' 0,05
Blok 2 33,10 16,55 0,44™ 3,32
Perlakuan 15 468,34 31,22 0,83™ 2,02
B 3 79,50 26,50 0,71™ 2,92
Linier 1 25,08 25,08 0,67" 4,17
Kuadratik 1 44,18 44,18 1,18 4,17
Kubik 1 10,24 10,24 0,27™ 4,17
P 3 186,21 62,07 1,65" 2,92
Linier 1 109,06 109,06 2,00" 4,17
Kuadratik 1 63,29 63,29 1,68" 4,17
Kubik 1 13,86 13,86 0,37™ 4,17
Interaksi 9 202,62 22,51 0,60™ 2,21
Galat 30 1127,30 37,58
Total 68 1628,74

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata
KK : 7%



Lampiran 64. Panjang Buah (cm) Panen 4

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
BoPo 11,00 5,67 0,00 16,67 5,56
BoP1 5,00 6,67 14,00 25,67 8,56
BoP- 7,17 13,67 5,67 26,50 8,83
BoP3 14,67 16,25 0,00 30,92 10,31
B1Po 6,77 0,00 13,00 19,77 6,59
B1P; 20,88 14,00 14,57 49,45 16,48
B1P, 12,00 19,43 11,77 43,20 14,40
BiP3 16,00 17,67 14,50 48,17 16,06
B,Po 7,00 5,00 4,33 16,33 5,44
B,P; 6,83 7,70 7,33 21,87 7,29
B,P, 15,03 8,00 8,00 31,03 10,34
B,P; 7,67 15,00 20,00 42,67 14,22
BsPo 13,67 6,33 12,33 32,33 10,78
B3P 0,00 15,10 15,00 30,10 10,03
B3P, 7,67 16,93 12,25 36,85 12,28
B3P 22,33 8,33 15,83 46,50 15,50

Total 173,68 175,75 168,58 518,02
Rataan 10,86 10,98 10,54 10,79
Lampiran 65. Daftar Sidik Ragam Panjang Buah Panen 4
SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
' 0,05
Blok 2 1,70 0,85 0,03" 3,32
Perlakuan 15 615,23 41,02 1,37" 2,02
B 3 202,18 67,39 2,26 2,92
Linier 1 33,31 33,31 1,12 4,17
Kuadratik 1 15,13 15,13 0,51" 4,17
Kubik 1 153,73 153,73 5,15* 4,17
P 3 295,34 98,45 3,30* 2,92
Linier 1 281,56 281,56 0,44* 4,17
Kuadratik 1 2,67 2,67 0,09" 4,17
Kubik 1 11,12 11,12 0,37" 4,17
Interaksi 9 117,70 13,08 0,44" 2,21
Galat 30 894,99 29,83
Total 68 1511,92

Keterangan : tn : tidak berbeda nyata

*: nyata

KK : 5%



Lampiran 65. Rangkuman Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Bokashi
Enceng Gondok dan Pupuk NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Terung (Solanum melongena L.)

Pengamatan
Jumlah Berat Berat
Tinggi ~ Jumlah  Jumlah  Buah Per Buah Per BuahPer Panjang
Perlakuan  Tanaman Daun Cabang Tanaman Tanaman Plot Buah
Bokashi Enceng Gondok
Bo 23,39 17,94 1,53 0,61 50,44 346,25 8,31
B: 26,32 17,67 1,53 0,8 76,81 515,83 13,38
B, 28,31 18,11 1,47 0,61 69,89 397,17 9,33
B3 29,95 17,47 1,53 0,57 76,58 423,33 12,15
NPK 16:16:16
Po 23,28c 16,64 1,36¢ 0,42c 45,28b 217,50b 7,09¢
P1 26,17bc 17,56 1,47abc  0,53abc 58,32a 374,58a  10,56bc
P2 28,68ab 18,83 1,53abc  0,80abc 76,82a 500,83a 11,47ab
P2 29,65a 18,17 1,69a 0,89a 93,26a 571,67a  14,02a
Kombinasi Perlakuan
BoPo 19,26 16,78 1,44 0,33 38,33 130 5,56
BoP:1 22,62 17,56 1,56 0,44 46,18 380 8,56
BoP2 26,37 19,56 1,56 0,78 50,28 360 8,83
BoPs3 26,53 17,89 1,56 0,89 66,94 515 10,31
B1Po 21,11 16,33 1,44 0,56 52,22 353,33 6,59
B1P; 26,47 17,44 1,44 0,89 49,44 463,33 16,48
B.P, 26,92 18,44 1,56 1,11 106,11 685 14,40
B1P3 30,77 18,46 1,67 0,78 66,94 561,67 16,06
B2Po 25,57 16,67 1,33 0,44 49,44 96,67 5,44
B.P; 27,18 18,67 1,44 0,44 65,56 345 7,29
B.P, 30,33 17,78 1,44 0,67 67,22 545 10,34
B.P3 30,17 19,33 1,67 0,89 97,22 530 14,22
BsPo 27,17 16,78 1,22 0,33 41,11 290 10,78
B3P, 28,42 16,56 1,44 0,33 72,11 310 10,03
B3P, 31,11 19,56 1,56 0,63 83,67 413,33 12,28
B3P 31,14 17,00 1,89 1,00 109,44 680 15,50
KK % 21 11 3 8 6 7,2 5

. Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama

berbeda nyata menurut Uji Duncan 5 %.






